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Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Materi pelajaran sejarah di sekolah kerap kali disajikan secara monoton. Buku pelajaran 
sejarah sering kali dipenuhi dengan banyaknya teks. Belum lagi siswa diajak untuk 
menghafal banyaknya nama tokoh, tahun, tempat dan peristiwa. Model pembelajaran 
sejarah yang demikian seringkali membuat siswa jemu. Pada akhirnya hal tersebutlah 
yang membuat pembelajaran sejarah seringkali ditinggalkan oleh siswa. Padahal, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pelajaran sejarah memiliki peran penting dalam pembentukan 
kesadaran nasional dan cinta tanah air.  

Melihat pentingnya pemahaman nilai-nilai sejarah kepada siswa, perlu dirumuskan 
sebuah gagasan untuk mengalihwahanakan pelajaran sejarah dalam bentuk yang 
menarik. Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas penyusunan media 
pembelajaran sejarah dalam bentuk visual-grafis. Hal ini dimaksudkan agar nilai-nilai 
yang terkandung dalam sejarah dapat tersampaikan dan terserap dengan baik oleh 
siswa, dengan tanpa membaca banyak teks, menghafal banyak tahun  dan nama tokoh. 

Melalui kegiatan Pengayaan Meteri Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini, digagas 
sebuah media pembelajaran dalam bentuk visual-grafis yang menekankan pada aspek 
ilustrasi dalam bentuk buku bergambar (picture book), komik (comic) dan buku grafis 
(graphic book). Buku yang terdiri dari 15 seri judul buku ini mengusung berbagai tema 
menarik yang dapat menambah wawasan sejarah dan kebangsaan siswa. Tidak sampai 
disitu, dengan penyajian sejarah dalam bentuk buku bergambar ini diharapkan dapat 
memacu tumbuhnya daya imajinatif, kreatif dan kritis siswa.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu media pembelajaran sejarah siswa yang 
bukan saja menarik, namun juga efektif. Sehingga siswa benar-benar dapat mengambil 
pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam sejarah. Selain itu, kami berharap buku ini 
juga turut bersumbangsih dalam menumbuhkembangkan budaya literasi di lingkungan 
sekolah, yang kemudian berimplikasi tumbuhnya jiwa gemar membaca, menulis, berfikir 
kritis, kontekstual dan imajinatif.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Sejarah

Triana Wulandari

DIREKTUR SEJARAH



Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kegiatan penulisan buku Pengayaan Materi Sejarah untuk SD, SMP dan SMA ini adalah 
upaya untuk memasyarakatkan sejarah. Pembentukan kepribadian nasional beserta 
identitas dan jati diri tidak akan dapat terwujud tanpa adanya kesadaran sejarah sebagai 
sumber inspirasi dan apresiasi. Untuk menumbuhkan ketertarikan dan kesadaran sejarah 
di kalangan peserta didik, sejarah harus dikemas dengan beragam model yang menarik 
dan kreatif, salah satunya adalah dalam bentuk buku visual-grafis. 

Nilai-nilai kesejarahan yang dikemas dalam bentuk buku visual grafis ini, yang disusun 
oleh tim illustrator, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap 
sejarah sehingga dapat menguatkan karakter, menumbuhkan sikap kecintaan terhadap 
tanah air, jiwa patriotisme, solidaritas dan integritas sosial. 

Buku ini terdiri dari 15 seri buku dengan mengangkat judul-judul strategis. Enam 
buku pengayaan untuk Sekolah Dasar (SD)/sederajat dalam bentuk picture book 
mengangkat  judul: Bendera, Lambang Negara, Lagu Kebangsaan, Kebangkitan 
Nasional, Sumpah Pemuda dan Proklamasi. Empat judul buku pengayaan dalam bentuk 
komik diperuntukan untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)/sederajat dengan 
mengusung judul:  Nama Indonesia, Proklamasi, Diplomasi dan Konstitusi. Enam judul 
buku dalam bentuk graphic book diperuntukkan untuk siswa Sekolah Menangah Atas 
(SMA)/sederajat: Deklarasi Djuanda, Diplomasi, Kewilayahan Indonesia, Pertempuran 
dan Serangan, Perdagangan.

Sebagai materi pengayaan sejarah, buku ini diharapkan mampu untuk meningkatkan 
minat baca, daya kreatif dan imajinatif siswa sehingga dapat menumbuhkan budaya 
literasi, terutama di lingkungan sekolah. Kepada para penulis, ilustrator, editor, 
narasumber dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini kami ucapkan 
terima kasih. Akhirnya saya berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi 
penguatan karakter bangsa dan berperan dalam memperkaya dan membangun 
Gerakan Literasi Nasional.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Direktur Jenderal Kebudayaan

				  

Hilmar Farid

DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN



Sambutan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pembentukan karakter bangsa tidak bisa dilepaskan dari pemahaman akan sejarah. 
Sejarah memberikan peserta didik kesadaran akan pentingnya sebuah proses dari masa 
lampau ke masa kini dan bagaimana keseluruhan proses tersebut akan memengaruhi 
alur masa depan. Pemahaman akan sejarah juga dapat melatih daya kritis dan apresiasi, 
dan memberikan inspirasi bagi peserta didik terhadap khazanah peradaban bangsa yang 
mendorong tumbuhnya rasa bangga dan cinta tanah air.

Derasnya arus globalisasi membuat memori kolektif, yang berperan penting dalam 
pembentukan karakter bangsa, terkikis. Dalam upaya memperkuat karakter bangsa 
berbasiskan kesadaran sejarah di kalangan generasi muda, pemahaman kesejarahan 
penting dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan cara yang efektif dan menarik untuk 
mengemas materi kesejarahan. Salah satu bentuk pengemasan materi sejarah tersebut 
adalah melalui bentuk visual-grafis, seperti buku bergambar (picture book) dan komik 
kesejarahan.

Penyajian sejarah dalam bentuk visual-grafis berperan penting untuk menumbuhkan 
ketertarikan generasi muda terhadap sejarah. Peristiwa, tokoh dan tempat bersejarah 
yang divisualisasikan dalam bentuk buku bergambar dapat memacu daya imajinatif 
peserta didik yang kemudian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan inspirasi 
terhadap kejadian masa lampau sebagai sebuah kearifan. Selain mendorong ke arah  
kesadaran sejarah, sejarah yang dikemas dalam bentuk buku bergambar juga dapat 
menumbuhkembangkan minat baca dan kemampuan literasi peserta didik yang 
selanjutnya berperan dalam pembudayaan ekosistem literasi di sekolah.

Penerbitan buku ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman nilai-nilai kearifan 
sejarah bagi peserta didik. Kami berharap buku ini juga dapat menjadi pendorong bagi 
tumbuhnya pemikiran kritis, imajinasi, kreativitas dan minat baca peserta didik yang dapat 
menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah dan menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas namun berkarakter. 

Akhirnya, kami menyambut baik penerbitan buku ini. Mudah-mudahan buku ini dapat 
bermanfaat dan berkontribusi dalam pembangunan dan pembentukan karakter bangsa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Muhadjir Effendy

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
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Tampak suasana kelas 2E 

tengah riuh...
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Jelang 17 Agustus patutlah 
bangsa ini melihat kembali 
prestasi anak muda Indonesia. 
Deretan prestasi internasional 
dan ratusan medali emas, perak, 
perunggu, menjadi bukti nyata 
bahwa Indonesia memiliki 
pelajar-pelajar yang layak dipuji. 
Berikut beberapa deretan 
prestasi pelajar Indonesia, 
seperti....

1. Mengikuti International 
Physics Olympiad (IPho). 
Hasilnya lebih dari seratus 
medali (emas, perak, perunggu) 
diraih Tim Olimpiade Fisika 
Indonesia (TOFI)  sejak pertama 
kali mengikuti IPho ke-24 tahun 
1993 di Amerika.

2. Mengikuti International 
Biology Olympiad (IBO) sejak 
2000 di Antalya, Turki. Hingga 
kini selalu meraih prestasi. 
Pada 2007 Indonesia meraih 
medali emas pada kompetisi 
Biologi Internasional yang 
dipersembahkan Stephanie 
Senna.

3. Mengikuti International 
Chemistry Olympiad (IChO). 
Hasilnya pada IChO ke-40 tahun 
2008 Tim Olimpiade Kimia 
Indonesia berhasil merebut 
medali emas pertama di ajang 
akademik bergengsi tingkat 
dunia itu. Emas pertama Tim 
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Indonesia diraih oleh Kelvin 
Anggara. Selain emas tersebut, 
Indonesia juga mendapatkan 1 
medali perak dan 1 perunggu.

4. Mengikuti International 
Mathematics Olympiad (IMO), 
hasilnya sejak pertama kali 
berpartisipasi pada tahun 
1988, kehadiran Tim Olimpiade 
Matematika Indonesia selalu 
diperhitungkan negara. lain. 
Raihan medali perak dan 
perunggu merupakan hal biasa. 
Hingga akhirnya medali emas 
pertama pun dipersembahkan 
pada IMO ke-54 tahun 2013 di 
Santa Maria, Kolombia. Medali 
emas penanda kebangkitan 
Indonesia ini diraih oleh Stephen 
Sanjaya....
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AKHIRNYA IA MEMasuki
museum tersebut.

Ketika pulang, adit me-
lewati gedung joang. Ia 
tertarik melihat aktifitas 
pengunjung...
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GEDUNG JOANG 45 
(MUSEUM JOANG 45)
Adalah salah satu museum yang 
berada di Jakarta. Saat ini pen-
gelolaannya dilaksanakan oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Provinsi DKI Jakarta. Museum ini 
terletak di Jalan Menteng Raya 
31, Kelurahan Kebon Sirih, Keca-
matan Menteng, Jakarta Pusat. 
Museum ini diresmikan pada ta-
hun 1974 oleh Presiden Soehar-
to, setelah dilakukan renovasi.

Masa Pendudukan Belanda
Gedung yang dibangun pada sekitar 
tahun 1920-an yang saat ini digunakan 
sebagai Museum Joang 45 ini pada 
mulanya adalah hotel yang dikelola 
oleh keluarga L.C. Schomper, seorang 
berkebangsaan Belanda yang sudah 
lama tinggal di Batavia. Hotel ini diberi 
nama Schomper sesuai nama pemili-
knya. Hotel tersebut saat itu termasuk 

cukup baik dan terkenal di kawasan 
pinggiran selatan Batavia, dengan 
bangunan utama yang berdiri megah 
di tengah dan diapit deretan bangunan 
kamar-kamar penginapan di sisi kiri dan 
kanannya untuk menginap para tamu. 
Bangunan kamar penginapan yang 
tersisa saat ini tinggal beberapa yang 
ada di sisi utara gedung utama, saat 
ini digunakan sebagai ruang perpusta-
kaan, ruang kreativitas anak, dan kantor 
Wirawati Catur Panca.

Masa Pendudukan Jepang
Ketika Jepang menduduki Indonesia 
(1942-1945) dan menguasai Batavia, 
hotel tersebut diambil alih oleh para 
pemuda Indonesia dan beralih fungsi 
sebagai kantor yang dikelola Gun-
seikanbu Sendenbu (Jawatan Propa-
ganda Jepang) yang dikepalai oleh 
seorang Jepang, “Simizu”. Di kantor in-
ilah kemudian diadakan program pen-
didikan politik yang dimulai pada tahun 
1942 untuk mendidik pemuda-pemuda 
Indonesia dan dibiayai sepenuhnya 
oleh pemerintah Jepang.



37

FATMAWATI

Fatmawati yang bernama 
asli Fatimah (lahir di Bengku-
lu, 5 Februari 1923; mening-
gal di Kuala Lumpur, Malay-
sia, 14 Mei 1980 pada umur 

57 tahun) adalah istri Presid-
en Indonesia pertama Soeka-

rno. Ia menjadi Ibu Negara 
Indonesia pertama dari tahun 

1945 hingga 1967. Ia juga 
dikenal akan jasanya dalam 

menjahit Bendera Pusaka 
Sang Saka Merah Putih yang 

dikibarkan pada upacara 
Proklamasi Kemerdekaan In-

donesia di Jakarta pada 
17 Agustus 1945.

Fatmawati lahir dari 
pasangan Hasan Din dan Siti 

Chadijah. Orang tuanya meru-
pakan keturunan Putri Indrapura, 

salah seorang keluarga raja 
dari Kesultanan Indrapura, 

Pesisir Selatan, Sumatra Barat. 
Ayahnya merupakan salah 

seorang pengusaha dan tokoh 
Muhammadiyah di Bengkulu.
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Brigadir Jenderal TNI (Purn.) Raden 
Mas Abdul Latief Hendraningrat (lahir di 
Jakarta , 15 Februari 1911; meninggal 
di Jakarta, 14 Maret 1983 pada umur 
72 tahun) adalah seorang prajurit Peta 
berpangkat Sudanco (komandan Kom-
pi) dan pengerek bendera Sang Saka 
Merah Putih didampingi oleh Soehoed 
Sastro Koesoemo, seorang pemuda dari 
barisan pelopor, pada 17 Agustus 1945 
di Jalan Pegangsaan Timur 56, Jakarta.

Pasukan Peta (Pembela Tanah Air) Latief 
bermarkas di bekas markas pasukan 
Kavaleri Belanda di Kampung Jaga 
Monyet, yang kini bernama Jalan Sury-
opranoto di depan Harmoni. Setelah 
bergabung dengan TNI, kariernya 
menanjak terus dan bahkan sempat 
menjadi Rektor IKIP Jakarta (kini Univer-
sitas Negeri Jakarta) pada tahun 1964-
1965. Dalam masa pendudukan Jepang, 
Abdul Latief Hendraningrat giat dalam 
Pusat Latihan Pemuda (Seinen Kunren-

shoo), yang selanjutnya dia menjadi an-
ggota pasukan Peta. Pada masa setelah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, Ab-
dul Latief Hendraningrat terlibat dalam 
berbagai pertempuran. Kemudian men-
jabat komandan Komando Kota ketika 
Belanda menyerbu Yogyakarta (1948). 
Setelah berhasil keluar dari Yogyakarta 
yang sudah terkepung, ia melakukan 
gerilya. Setelah penyerahan kedaulatan, 
Abdul Latief Hendraningrat mula-mula 
ditugaskan di Markas Besar Angkatan 
Darat, kemudian ditunjuk sebagai atase 
militer Rl untuk Filipina (1952), lalu dip-
indahkan ke Washington hingga 1956. 
Sekembalinya di Indonesia ia ditugas-
kan memimpin Sekolah Staf dan Koman-
do Angkatan Darat di Bandung.

Jabatannya setelah itu antara lain 
Rektor IKIP Jakarta (1965). Pada 1967 
Hendraningrat memasuki masa pensiun 
dengan pangkat Brigadir Jenderal. Se-
jak itu ia mencurahkan segala perhatian 
dan tenaganya bagi Yayasan Perguruan 
Rakyat dan organisasi Indonesia Muda.

ABDUL LATIEF 
SANG PENGIBAR MERAH PUTIH
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Adalah panitia yang bertugas 
untuk mempersiapkan kemerde-
kaan Indonesia. Sebelumnya 
sudah dibentuk BPUPKI, kemudi-
an dibubarkan oleh Jepang dan 
dibentuk PPKI pada tanggal 7 
Agustus 1945 yang diketuai oleh 
Ir. Soekarno. Izin pembentukan 
badan ini diberikan oleh Hisa-
ichi Terauchi, seorang marsekal 
Jepang yang berada di Saigon. 
Badan ini dibentuk sebelum MPR 
ada.

Pada awalnya PPKI beranggota-
kan 21 orang (12 orang dari 
Jawa, 3 orang dari Sumatra, 2 
orang dari Sulawesi, 1 orang dari 
Kalimantan, 1 orang dari Nusa 
Tenggara, 1 orang dari Maluku, 
1 orang dari golongan Tiong-
hoa). Susunan awal anggota PPKI 
adalah sebagai berikut:

- 	 Ir. Soekarno (Ketua)
- 	 Drs. Moh. Hatta (Wakil Ketua)
- 	 Prof. Mr. Dr. Soepomo (anggota)
- 	 R. P. Soeroso (anggota)
- 	 Soetardjo Kartohadikoesoemo  
	 (anggota)
-	 Kiai Abdoel Wachid Hasjim 
	 (anggota)
-	 Ki Bagus Hadikusumo (anggota)
-	 Otto Iskandardinata (anggota)
-	 Abdoel Kadir (anggota)

-	 Pangeran Soerjohamidjojo 
	 (anggota)
-	 Pangeran Poerbojo (anggota)
-	 Dr. Mohammad Amir (anggota)
-	 Mr. Abdul Maghfar (anggota)
-	 Teuku Mohammad Hasan
-	 Dr. G.S.S.J. Ratulangi (anggota)
-	 Andi Pangerang (anggota)
-	 A.A. Hamidhan (anggota)
-	 I Goesti Ketoet Poedja (anggota)
-	 Mr. Johannes Latuharhary 
	 (anggota)
-	 Drs. Yap Tjwan Bing (anggota)

Selanjutnya tanpa sepengetahuan 
Jepang, keanggotaan bertambah 6, 
yaitu :

-	 Achmad Soebardjo (Penasihat)
-	 Sajoeti Melik (anggota)
-	 Ki Hadjar Dewantara (anggota)
-	 R.A.A. Wiranatakoesoema 
	 (anggota)
-	 Kasman Singodimedjo (anggota)
-	 Iwa Koesoemasoemantri 
	 (anggota)

PPKI
PANITIA PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA
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Djiaw Kie Siong (meninggal 
tahun 1964) adalah pemilik 
rumah di Dusun Bojong, Ren-
gasdengklok, Kabupaten Kar-
awang, tempat Bung Karno 
dan Bung Hatta diinapkan oleh 
para pemuda (Adam Malik, 
Chaerul Saleh, Sukarni) yang 
menculik mereka dan menuntut 
agar kemerdekaan Indonesia 
diproklamasikan segera.

Proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia rencananya akan dibaca-
kan Stephen Tjandra dan Bung 
Hatta pada Kamis, 16 Agustus 1945 
di Rengasdengklok, di rumah Djiaw 
Kie Siong itu.  Bendera Merah Putih 
sudah dikibarkan para pejuang Ren-
gasdengklok pada Rabu 15 Agustus, 
karena mereka tahu esok harinya 
Indonesia akan merdeka.

Djiaw adalah seorang petani kecil 
keturunan Tionghoa. Ia merelakan 
rumahnya ditempati oleh para tokoh 

pergerakan yang kelak menjadi 
Bapak Bangsa. Hingga kini rumah-
nya masih dihuni oleh keturunannya.

Babah (sebutan untuk laki-laki 
Tionghoa) Djiaw pernah berwasiat, 
keluarga yang menempati rumah 
bersejarah itu harus bersabar. Tak 
dibolehkan merengek minta-min-
ta sesuatu kepada pihak mana 
pun. Bahkan, harus rela setiap hari 
menunggui rumah mereka demi 
memberi pelayanan terbaik kepada 
para tamu yang ingin mengetahui 
sejarah perjuangan bangsa.

Djiaw meninggal dunia pada 1964 
dan namanya praktis hampir tidak 
dikenal ataupun tercatat dalam seja-
rah. Mayjen Ibrahim Adjie pada saat 
masih menjabat sebagai Pangdam 
Siliwangi, pernah memberikan peng-
hargaan kepada Djiaw dalam bentuk 
selembar piagam nomor 08/TP/DS/
tahun 1961.

RUMAH RENGASDENGKLOK
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Pada awalnya rumah yang digu-
nakan konsul Inggris ini dirancang 
supaya tampak representatif. Vila 
ciptaan Blakenberg ini berkarak-
ter anggun dan sedikit reserved 
dengan gaya Art Deco dan dib-
angun pertengahan 1920-an oleh 
asuransi Nillmij. Vila ini digunakan 
sebagai kediaman resmi konsul 
Inggris hingga 1942, dan kemudian 
sebagai kediaman duta besar Ing-
gris pada 1950-1981.

Pada saat pendudukan Jepang 
dihuni oleh Laksamana Muda 
Maeda, kepala Kaigun. Terletak di 
Myakodori No.1 (sekarang Jalan 
Imam Bonjol), sebelah barat Gereja 
Ayam Taman Surapati, tidak jauh 
dari Gedung Bappenas.

Rumah ini dianggap aman dari 
gangguan yang sewenang-wenang 
dari Angkatan Darat Jepang (Ri-
kugun). Tanggal 17 Agustus 1945 
dini hari, di ruang makan rumah 
Maeda dirumuskan naskah atau 
teks Proklamasi kemerdekaan In-

donesia oleh tiga orang pemimpin 
Indonesia, Sukarno, Moh. Hatta, 
dan Ahmad Subarjo, disaksikan tiga 
tokoh pemuda yakni Sukarni, Sudiro 
dan BM Diah. Sukarno sendirilah 
yang menuliskan naskah atau teks 
Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
itu di atas sehelai kertas, sedang 
Bung Hatta dan Ahmad Subardjo 
merumuskan secara lisan. Setelah 
selesai, mereka menuju serambi 
depan yang telah dihadiri sejum-
lah tokoh diantaranya dr. Rajiman 
Wediodiningrat, M. Sutardjo Karto-
hadikusumo, Iwa Kusumasoemantri, 
Abikusno Tjokrosuyoso, Ki Hadjar 
Dewantara, dll sehingga jumlah 
semuanya 31 orang.

Pada pukul 04.00, Sukarno secara 
lisan membacakan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Setelah 
disetujui, naskah diketik oleh Sayuti 
Melik yang kemudian pada tanggal 
itu juga, pukul 10.00 WIB di tempat 
kediaman Sukarno, Jalan Pegang-
saan Timur 56 diadakan upacara 
pengumuman Proklamasi Kemerde-
kaan Indonesia. Pada 1992 sesudah 
digunakan sebagai Perpustakaan 
Nasional, gedung ini digunakan se-
bagai Museum Perumusan Naskah 
Proklamasi.

RUMAH LAKSAMANA MAEDA
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Mohamad Ibnu Sayuti atau yang lebih 
dikenal sebagai Sayuti Melik (lahir di 
Sleman, Yogyakarta, 22 November 
1908; meninggal di Jakarta, 27 Feb-
ruari 1989 pada umur 80 tahun), di-
catat dalam sejarah Indonesia sebagai 
pengetik naskah proklamasi kemerde-
kaan Republik Indonesia. Ia adalah 
suami dari Soerastri Karma Trimurti, se-
orang wartawati dan aktivis perempuan 
pada zaman pergerakan dan setelah 
kemerdekaan.

Dilahirkan pada 22 November 1908, 
anak dari Abdul Mu’in alias Partopraw-
ito, seorang bekel jajar atau kepala 
desa di Sleman, Yogyakarta. Sedang-
kan ibunya bernama Sumilah. 

Ketika belajar di sekolah guru di Solo, 
1920, ia belajar nasionalisme dari guru 
sejarahnya yang berkebangsaan Be-
landa, H.A. Zurink. Pada usia belasan 
tahun itu, ia sudah tertarik membaca 
majalah Islam Bergerak pimpinan K.H. 
Misbach di Kauman, Solo, ulama yang 
berhaluan kiri. Ketika itu banyak orang, 
termasuk tokoh Islam, memandang 
Marxisme sebagai ideologi perjuangan 
untuk menentang penjajahan. Dari Kiai 
Misbach ia belajar Marxisme. Perkenal-
annya yang pertama kali dengan Bung 

Karno terjadi di Bandung pada 1926.

Tulisan-tulisannya mengenai politik 
menyebabkan ia ditahan berkali-kali 
oleh Belanda. Pada tahun 1926 di-
tangkap Belanda karena dituduh mem-
bantu PKI dan selanjutnya dibuang ke 
Boven Digul (1927-1933). Tahun 1936 
ditangkap Inggris, dipenjara di Sin-
gapura selama setahun. Setelah diusir 
dari wilayah Inggris ditangkap kembali 
oleh Belanda dan dibawa ke Jakarta, 
dimasukkan sel di Gang Tengah (1937-
1938). Sepulangnya dari pembuangan, 
Sayuti berjumpa dengan SK Trimurti, 
dan terlibat dalam berbagai kegiatan 
pergerakan secara bersama. Akhirnya 
pada 19 Juli 1938 mereka menikah.

Pada tahun itu juga mereka mendi-
rikan koran Pesat di Semarang yang 
terbit tiga kali seminggu dengan tiras 
2 ribu eksemplar. Karena penghasilan-
nya masih kecil, pasangan suami-is-
tri itu terpaksa melakukan berbagai 
pekerjaan, dari redaksi hingga urusan 
percetakan, dari distribusi dan pen-
jualan hingga langganan. Trimurti dan 
Sayuti Melik bergiliran masuk keluar 
penjara akibat tulisan mereka mengkri-
tik tajam pemerintah Hindia Belanda. 
Sayuti sebagai bekas tahanan politik 
yang dibuang ke Boven Digul selalu 
dimata-matai dinas intel Belanda. Pada 
zaman pendudukan Jepang, Maret 
1942 koran Pesat diberedel Japan, 
Trimurti ditangkap Kempetai, Jepang 
juga mencurigai Sayuti sebagai orang 
komunis.

Pada 9 Maret 1943, diresmikan berdir-
inya Putera (Pusat Tenaga Rakyat) 
dipimpin empat Sekawan Sukarno, 
Moh. Hatta, Ki Hadjar Dewantara, dan 
Kiai Mas Mansoer. Saat itu Sukarno 
meminta pemerintah Jepang membe-
baskan Trimurti, lalu membawanya ke 
Jakarta untuk bekerja di Putera, dan 
kemudian di Djawa Hookoo Kai, Him-
punan Kebaktian Rakyat Seluruh Jawa. 
Trimurti dan Sayuti Melik dapat hidup 
relatif tenteram. Sayuti terus berada di 
sisi Bung Karno.

SAYUTI MELIK
PENGETIK NASKAH PROKLAMASI
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SEPEDAA!!
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Sejarah mencatat Bung Karno pernah beberapa kali diasingkan ke 
berbagai daerah. Sebut saja di Brastagi, Sumatera Utara kemudi-
an Ende, Nusa Tenggara Timur dan Boven Digul Papua. Sekitar 
1930-an Bung Karno diasingkan oleh kolonial Belanda ke Ende, 
Nusa Tenggara Timur. Hampir 14 tahun Bung Karno menghabis-
kan waktu, tenaga dan energi di bumi Ende.

Roso Daras dalam sebuah bukunya “Bung Karno Serpihan Sejarah 
yang Tercecer”; “The Other 2 Stories” disebutkan, selama dalam masa 
pengasingan di Ende Bung Karno  dibantu oleh Riwu Ga. Dalam buku 
tersebut dijelaskan bahwa sosok Riwu Ga adalah pengawal dan pem-
bantu Bung Karno, menurut Roso Bung Karno sendiri tidak menghapus 
nama Riwu Ga dari catatan sejarah hidupnya. Roso menggambarkan 
Riwu Ga sebagai orang jujur, tekun, rajin, bertanggung jawab dan 
banyak membantu Bung Karno.

Saat Bung Karno membuat kelompok sandiwara (tonil) Kelimutu, Riwu 
Ga didapuk menjadi salah satu aktor dalam kelompok sandiwara terse-
but. Sosok Riwu Ga juga diyakini banyak mengetahui masalah-masalah 
pribadi Bung Karno. Ia juga diyakini banyak menyimpan dokumen dan 
catatan sejarah Republik Indonesia pra-kemerdekaan. 

Saat Indonesia merdeka, Riwu Ga masih memilih menggarap ladang 
jagungnya di kawasan Ende, Nusa Tenggara Timur (NTT). Hingga akhir 
hayatnya ia memilih menjauhi ingar-bingar dunia politik dan memilih 
menjadi seorang petani.

RIWU
TEROMPET PROKLAMASI
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TENTANG GAPURA 
17 AGUSTUS

Sejak 1970-an, Hari Kemerdekaan 
menjadi peristiwa tahunan yang 
hampir secara eksklusif dipusatkan 
pada pemerintah. Pemerintah se-
tempat menggerakkan masya-rakat 
selama minggu-minggu sebelum dan 
sesudah Hari Kemerdekaan dengan 
program memperindah lingkungan, 
di antaranya pembangunan gapura. 
Aktivitas itu, menurut Teruo Sekimo-
to, profesor antropologi Institute of 
Oriental Culture University of Tokyo, 
merupakan bagian dari rangkaian 
kegiatan persiapan pe-rayaan ke-
merdekaan Indonesia yang melibat-
kan banyak orang untuk mencapai 

tujuan nasional: stabilitas negara dan 
pembangunan.

Di Manado, misalnya, Gubernur H.V. 
Worang menginstruksikan, seperti 
dikutip Tempo, 26 April 1975, agar 
“Matubo-matubo yang terbuat dari 
bambu, kayu, dan janur biasa di-
pasang kalau ada tamu agung sudah 
tak sesuai lagi dengan kemajuan 
pembangunan daerah.”
Instruksi itu pun turun ke pe-
losok-pelosok yang menimbulkan 
semangat bergapura. Para camat 
dan kepala desa pun sibuk. Gapu-
ra bersifat sementara diganti den-
gan yang permanen. Dananya dari 
swadaya masyarakat. Bukan hanya 
soal gapura. Tahun sebelumnya, 
gubernur menginstruksikan agar 
pada 17 Agustus 1974, semua desa 
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di Sulawesi Utara harus sudah punya 
tugu Pancasila. Jumlah tak ditentukan. 
Bentukya pun tak diseragamkan. Ada 
yang berbentuk tonggak berisi empat, 
sebelah depannya diukir atau digam-
bari garuda dan di bawahnya ditulisi 
teks Pancasila.

Sekimoto melakukan penelitian 
lapangan pada 1975, 1978, dan 1980, 
di desa Darman (nama samaran) di 
dataran rendah yang subur antara 
Klaten dan Solo. Berdasarkan infor-
masi penduduk, menyambut Hari 
Kemerdekaan 1977, kepala desa den-
gan pemimpin pemuda menyepakati 
proyek besar memperindah desa yang 
disebut “proyek pagar beton”. Sasa-
ran proyek ini adalah pembangunan 
gapura-gapura dan pagar-pagar se-
men seperti yang mereka lakukan dua 
tahun sebelumnya. Namun, kali ini 
bangunan-bangunan dari bambu akan 
diganti dengan bangunan permanen 
dari batako.

Gapura pun menjadi pemandangan 
umum di seluruh Jawa, dengan tam-
bahan angka-angka 17-8-1945 yang 
sering kali dicat atau diukirkan pada 
gapura-gapura itu. Pemandangan ini 
terlihat di desa hingga pelosok. Di ka-
bupaten yang lebih kaya semua rumah 
yang berada di tepi jalan raya dileng-
kapi dengan gapura beton. Sedang-
kan kabupaten miskin cukup membuat 
gapuranya dengan bambu. Perbedaan 
yang mencolok ini berkaitan dengan 
perbatasan geografis antara dua unit 
administratif. Sekimoto pun menyim-
pulkan,”bangunan-ba-
ngunan ini merupakan sebuah usaha 

kolektif yang dirancang oleh nega-
ra.”

Keseragaman pagar dan gapura, 
menurut Sekimoto, mencerminkan 
keseragaman pemerintahan yang 
gemar mempromosikan keserag-
aman di kalangan rakyatnya dan 
di seluruh negeri. “Ini merupakan 
proyek politik dalam pengertian 
para pemimpin Orde Baru di ting-
kat rakyat berusaha untuk bersaing 
mendemonstrasikan kepemimp-
inan dan persa-
tuan rakyat di bawah pimpinan 
mereka,” tulis Sekimoto.

Ini berbeda dengan Hari Kemerde-
kaan pada masa Orde Lama. “Sein-
gat penduduk desa, sebelum tahun 
1965 perayaan ini pernah dikaitkan 
dengan  politik-politik partai pada 
masa Sukarno,” tulis Sekimoto. 
“Cabang-cabang partai setempat 
dengan organisasi-organisasi mas-
sa mereka saling bersaing sengit 
untuk mengumpulkan pendukung 
pada kesempatan ini.”

Negara akan mengingatkan ke-
beradaannya kepada warganya 
melalui reproduksi imaji-imaji 
negara di seantero wilayah. Ia tak 
bertujuan menciptakan manusia 
revolusioner yang kritis, melainkan 
menciptakan manusia Indonesia 
“seutuhnya” yang disiplin dan 
patuh. “Negara terus menerus 
hadir di tingkat yang paling intim; 
ketika berjalan pagi dan melewati 
gapura 17 Agustusan.”
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Tamat
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